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Abstract - 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

strategi yang dilakukan oleh bank syariah dalam 

mengembangkan produk investasi untuk mengoptimalkan 

keuntungan nasabah dengan tetap mematuhi prinsip-

prinsip syariah. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif melalui wawancara dengan manajer bank, 

analisis portofolio produk, dan telaah dokumen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bank syariah menerapkan 

dua pendekatan utama: inovasi dalam desain produk 

berbasis prinsip bagi hasil serta edukasi nasabah untuk 

meningkatkan literasi investasi. Optimalisasi keuntungan 

dicapai melalui diversifikasi instrumen seperti sukuk, 

deposito mudharabah, dan reksa dana syariah yang 

didukung praktik manajemen risiko yang transparan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan strategi 

tergantung pada keselarasan antara inovasi, kepatuhan 

syariah, kebutuhan pasar, dan transformasi digital. Temuan 

ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang 

bagaimana bank syariah menyeimbangkan profitabilitas 

dan tanggung jawab etis dalam pengembangan produk 

investasi. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan sistem keuangan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan 

signifikan dalam satu dekade terakhir, seiring dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan keuangan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam.(Zuchroh 2024) Bank syariah, sebagai salah satu pilar utama dalam sistem 

keuangan syariah, berperan penting dalam menyalurkan dana masyarakat melalui 

berbagai instrumen investasi yang halal, aman, dan berkeadilan. Dalam konteks ekonomi 

modern yang ditandai dengan disrupsi teknologi dan dinamika pasar global, bank syariah 

menghadapi tantangan besar untuk terus berinovasi agar dapat bersaing dengan lembaga 

keuangan konvensional sekaligus memenuhi ekspektasi nasabah terhadap keuntungan 

yang optimal.(Yuwono et al. 2025) 

Produk investasi syariah memiliki karakteristik unik karena mengedepankan 

prinsip bagi hasil (profit and loss sharing), keadilan (‘adl), dan transparansi (shafāfiyyah). 

Namun, dalam praktiknya, masih terdapat kesenjangan antara potensi keuntungan ideal 

dengan realisasi di lapangan. Banyak nasabah yang menganggap produk investasi syariah 

kurang kompetitif dibandingkan produk konvensional karena keterbatasan inovasi, literasi 

keuangan yang rendah, serta persepsi risiko yang tinggi.(Hidayah, Said, and Jubaedah 
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2024) Kondisi ini mendorong perlunya implementasi strategi yang lebih adaptif, kreatif, 

dan berorientasi nilai agar produk investasi syariah tidak hanya patuh terhadap prinsip-

prinsip hukum Islam, tetapi juga mampu memberikan nilai tambah ekonomi yang optimal 

bagi nasabah.(Maula and Santi 2025)  

Motivasi penelitian ini didorong oleh kebutuhan untuk memahami bagaimana 

strategi yang diterapkan oleh bank syariah mampu menjawab tantangan tersebut. 

Implementasi strategi dalam konteks ini tidak hanya mencakup inovasi desain produk, 

tetapi juga strategi edukasi, pemasaran, serta pemanfaatan teknologi digital dalam 

membangun kepercayaan dan loyalitas nasabah. Selain itu, penting untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat efektivitas strategi 

tersebut dalam meningkatkan daya saing produk investasi syariah di pasar keuangan 

nasional. 

Secara teoretis, penelitian ini berlandaskan pada teori strategi manajemen, 

manajemen risiko investasi, serta prinsip maqaṣid al-syariah sebagai landasan etis dan 

normatif dalam setiap aktivitas bisnis syariah. Teori strategi manajemen menjelaskan 

bagaimana organisasi keuangan mengarahkan sumber daya untuk mencapai keunggulan 

kompetitif melalui inovasi dan diferensiasi produk. Sementara itu, manajemen risiko 

investasi memberikan kerangka kerja untuk mengidentifikasi dan mengendalikan potensi 

kerugian dalam kegiatan investasi, sedangkan maqāṣid al-syariah memastikan bahwa 

seluruh aktivitas ekonomi tetap berorientasi pada kemaslahatan umat (maslahah). 

Integrasi ketiga kerangka teoritis ini menjadi dasar bagi analisis implementasi strategi 

bank syariah dalam pengembangan produk investasi. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam 

strategi yang diimplementasikan oleh bank syariah dalam mengembangkan produk 

investasi yang berorientasi pada optimalisasi keuntungan nasabah tanpa mengabaikan 

prinsip-prinsip syariah. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi inovasi yang 

dilakukan bank syariah dalam memperluas akses dan daya tarik produk investasi, serta 

untuk menilai sejauh mana strategi tersebut efektif dalam meningkatkan kinerja keuangan 

dan kepercayaan nasabah di era transformasi digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan kebijakan strategis 

lembaga keuangan syariah di Indonesia. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan 

produk investasi syariah sangat bergantung pada kemampuan bank dalam berinovasi dan 

memahami kebutuhan pasar. Studi tentang strategi pengembangan produk.(Palowa and 

Utiarahman 2025) menekankan pentingnya pendekatan berbasis pelanggan (customer-

centric approach) dalam menciptakan nilai yang berkelanjutan. Dalam konteks keuangan 

Islam, strategi tersebut perlu disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah seperti kejujuran, 

keadilan, dan penghindaran riba, gharar, serta maysir.(Rapindo and Raditya 2025) 

Menurut Antonio (2001), implementasi strategi bank syariah tidak hanya berfokus 

pada aspek produk, tetapi juga pada penguatan sumber daya manusia dan sistem 

manajemen risiko yang berbasis nilai Islam.(Awaliah 2025) Selanjutnya, teori inovasi 

produk dari Schumpeter (1934) menjelaskan bahwa keberhasilan suatu lembaga keuangan 

dalam menghadapi persaingan ditentukan oleh kemampuannya untuk menciptakan 

produk baru atau memperbarui produk lama agar tetap relevan dengan kebutuhan pasar. 
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Dalam konteks ini, bank syariah dituntut untuk mampu mengembangkan instrumen 

investasi seperti sukuk, deposito mudharabah, dan reksa dana syariah yang tidak hanya 

sesuai syariah tetapi juga menawarkan imbal hasil yang kompetitif.(Amadea et al. 2025) 

Selain itu, transformasi digital menjadi faktor kunci yang turut memengaruhi efektivitas 

strategi bank syariah. Pemanfaatan teknologi seperti fintech syariah dan platform digital 

banking memungkinkan bank untuk menjangkau nasabah secara lebih luas dan efisien. 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan konseptual yang menggabungkan teori strategi, 

inovasi produk, dan prinsip-prinsip keuangan Islam untuk memahami bagaimana bank 

syariah dapat mengoptimalkan pengembangan produk investasi guna memberikan 

keuntungan yang adil dan berkelanjutan bagi nasabah.(Meilita and Fasa 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

memahami secara mendalam strategi yang diterapkan oleh bank syariah dalam 

mengembangkan produk investasi yang berorientasi pada keuntungan optimal nasabah. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini menekankan pada eksplorasi fenomena 

secara holistik, bukan pada pengukuran numerik, serta berupaya menggali pemahaman 

yang komprehensif tentang proses implementasi strategi dari perspektif manajemen dan 

nasabah.(Yunita 2025). 

Desain penelitian ini bersifat studi kasus eksploratif, dengan fokus pada beberapa 

bank syariah nasional yang aktif menawarkan produk investasi seperti deposito 

mudharabah, sukuk ritel, dan reksa dana syariah. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis praktik strategis, pola inovasi, serta efektivitas strategi dalam menarik dan 

mempertahankan nasabah investasi.(Nafisah and Nisa 2024) 

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pihak manajemen bank syariah, analis 

produk, serta sejumlah nasabah pengguna produk investasi syariah. Sementara itu, data 

sekunder dikumpulkan melalui dokumen publik seperti laporan tahunan bank, prospektus 

produk investasi, serta publikasi resmi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank 

Indonesia (BI). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, 

observasi nonpartisipatif, serta studi dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan 

untuk memperoleh pandangan mendalam tentang strategi pengembangan produk investasi 

dari pihak manajemen bank syariah, sedangkan observasi digunakan untuk memahami 

praktik implementasi di lapangan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahap: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.(Malotra 2023). 

Untuk menjaga validitas data, digunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 

metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai 

informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan memadukan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Model penelitian ini menggambarkan hubungan antara strategi bank syariah, 

pengembangan produk investasi, dan keuntungan optimal nasabah. Strategi bank syariah 

bertindak sebagai variabel independen yang memengaruhi proses pengembangan produk 

investasi (variabel mediasi), yang pada akhirnya berdampak terhadap keuntungan optimal 

nasabah (variabel dependen). 
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Secara konseptual, model ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Model ini juga dipengaruhi oleh variabel moderasi berupa kepatuhan terhadap prinsip 

syariah dan transformasi digital, yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh 

strategi terhadap hasil investasi. 

Penyusunan model penelitian ini didukung oleh teori strategi manajemen Porter 

(1985) yang menekankan pentingnya diferensiasi dan inovasi dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif. Dalam konteks keuangan Islam, prinsip ini diterjemahkan dalam 

bentuk inovasi yang tetap menjaga kepatuhan terhadap maqāṣid al-syariah (tujuan 

syariah). Selain itu, teori inovasi Schumpeter (1934) menjadi dasar bahwa pertumbuhan 

ekonomi dan keberlanjutan organisasi sangat bergantung pada kemampuan menciptakan 

produk baru yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.(Aminudin 2022) 

Penelitian ini juga merujuk pada hasil penelitian sebelumnya, seperti studi dari 

Ascarya (2017) dan Ismal (2018), yang menunjukkan bahwa strategi inovatif dan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah secara simultan dapat meningkatkan loyalitas nasabah 

serta kinerja keuangan bank syariah. Dengan demikian, model penelitian ini berupaya 

memperluas pemahaman mengenai hubungan strategis antara inovasi, syariah 

compliance, dan pencapaian keuntungan yang berkelanjutan.(Nugraha et al. 2023) 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa Bank Syariah di Indonesia telah menerapkan 

berbagai strategi inovatif dalam pengembangan produk investasi, dengan fokus pada tiga 

aspek utama : inovasi produk, edukasi nasabah, dan transformasi digital. Inovasi produk 

diwujudkan melalui pengembangan instrumen investasi seperti sukuk ritel, mudharabah 

deposit, serta reksa dana syariah dengan tingkat imbal hasil yang kompetitif dan 

mekanisme bagi hasil yang transparan. Strategi ini didukung oleh upaya bank dalam 

memperluas kanal distribusi digital, termasuk melalui layanan mobile banking syariah 

dan platform fintech halal. 

Selain itu, bank syariah juga mengedepankan strategi edukatif dengan memberikan 

pelatihan literasi investasi kepada nasabah melalui seminar, webinar, dan modul digital. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap konsep 

investasi syariah, tetapi juga memperkuat kepercayaan publik terhadap sistem keuangan 

Islam. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Ascarya (2017) yang menyatakan bahwa 

peningkatan literasi keuangan merupakan faktor kunci dalam memperluas basis investor 

syariah di Indonesia. 

Tabel berikut merangkum strategi utama yang diterapkan oleh beberapa bank syariah 

besar dalam pengembangan produk investasi. 
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Tabel 1. 

Strategi Bank Syariah dalam Pengembangan Produk Investasi 
Aspek Strategi Bentuk Implementasi Dampak terhadap Nasabah 

Inovasi Produk 
Pengembangan sukuk ritel, 

deposito mudharabah, dan 

reksa dana syariah 

Meningkatkan pilihan 

investasi yang kompetitif dan 

sesuai prinsip syariah 

Edukasi Nasabah 
Pelatihan dan seminar literasi 

investasi syariah 
Meningkatkan pemahaman 

dan partisipasi nasabah 

Transformasi Digital 
Penggunaan mobile banking, 

fintech, dan platform e-

investasi 

Mempermudah akses, 

meningkatkan efisiensi 

transaksi 

Sumber : Data Primer diolah, 2025. 

 

Analisis hasil wawancara dan dokumentasi menunjukkan bahwa strategi 

pengembangan produk investasi memberikan dampak positif terhadap optimalisasi 

keuntungan nasabah. Nasabah yang berinvestasi melalui instrumen syariah dengan 

prinsip bagi hasil merasa mendapatkan keuntungan yang lebih adil dibandingkan 

instrumen berbunga tetap. Hal ini sesuai dengan teori profit and loss sharing (PLS) yang 

menekankan pada keadilan distribusi keuntungan dan risiko. 

Beberapa nasabah juga menilai bahwa diversifikasi produk yang dilakukan bank 

syariah memberikan peluang yang lebih besar untuk memperoleh hasil investasi yang 

stabil, terutama ketika produk investasi konvensional mengalami fluktuasi pasar. Namun 

demikian, terdapat perbedaan tingkat keuntungan antarproduk investasi, tergantung pada 

model kontrak yang digunakan (misalnya mudharabah vs musyarakah), serta kondisi 

pasar yang memengaruhi return portofolio syariah. 

Tabel berikut menunjukkan rata-rata tingkat bagi hasil beberapa produk investasi syariah 

berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan bank syariah tahun 2024. 

 

Tabel 2. 

Rata-rata Tingkat Bagi Hasil Produk Investasi Syariah (2024) 

Jenis Produk Investasi Rata-rata Bagi Hasil (%) Mekanisme Kontrak 

Deposito Mudharabah 5.8 Bagi hasil berdasarkan nisbah 

Sukuk Ritel Syariah 6.2 Imbal hasil tetap sesuai proyek riil 

Reksa Dana Syariah 7.1 Diversifikasi portofolio halal 

Sumber : Laporan Tahunan Bank Syariah Indonesia, 2024. 

 

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa tingkat keuntungan produk investasi syariah 

bersaing dengan instrumen konvensional, terutama pada kategori reksa dana syariah 

yang menawarkan potensi return lebih tinggi dengan tetap menjaga prinsip syariah. Hasil 

ini mendukung teori strategi kompetitif Porter (1985), bahwa keunggulan kompetitif 

dapat diperoleh melalui diferensiasi produk dan nilai etis yang tidak dimiliki pesaing 

konvensional. 

 

Diskusi 

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

strategi bank syariah dalam pengembangan produk investasi sangat bergantung pada 



12 

 

sinergi antara inovasi, edukasi, dan digitalisasi. Inovasi tanpa edukasi akan sulit diterima 

masyarakat, sementara digitalisasi tanpa prinsip syariah akan menghilangkan keunikan 

nilai etis bank syariah. Oleh karena itu, bank syariah perlu mengintegrasikan ketiga aspek 

tersebut dalam kerangka maqāṣid al-syariah, agar tujuan ekonomi dan spiritual dapat 

tercapai secara seimbang. 

Temuan ini juga memperlihatkan adanya kebaruan (novelty) dalam pendekatan 

strategis bank syariah yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi 

juga pada peningkatan kepercayaan dan loyalitas nasabah melalui edukasi serta 

keterbukaan informasi. Pendekatan ini berbeda dari model konvensional yang berfokus 

pada return jangka pendek, karena bank syariah menempatkan keberlanjutan 

(sustainability) dan kepatuhan syariah sebagai nilai inti dalam setiap strategi 

pengembangan produknya. 

Hasil penelitian ini memperkaya kajian teoritis dalam bidang manajemen keuangan 

syariah, dengan menunjukkan bahwa strategi berbasis nilai (value-based strategy) 

menjadi kunci keunggulan kompetitif jangka panjang bagi bank syariah. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi empiris terhadap praktik 

pengelolaan investasi syariah, tetapi juga memperkuat dasar teoritis dalam pengembangan 

model manajemen strategis berbasis etika Islam. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi strategi bank syariah dalam 

pengembangan produk investasi memiliki peran penting dalam meningkatkan keuntungan 

optimal bagi nasabah sekaligus memperkuat daya saing lembaga keuangan syariah di era 

modern. Strategi yang diterapkan oleh bank syariah umumnya meliputi tiga dimensi 

utama, yaitu inovasi produk investasi berbasis syariah, edukasi dan literasi keuangan bagi 

nasabah, serta transformasi digital dalam pelayanan perbankan. Ketiga dimensi ini saling 

berinteraksi dan membentuk ekosistem strategis yang mendukung pertumbuhan investasi 

syariah secara berkelanjutan. 

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi bank 

syariah sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara orientasi profit dan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah. Inovasi yang dilakukan tidak semata bertujuan mengejar 

keuntungan tinggi, melainkan juga memastikan tercapainya nilai-nilai maqāṣid al-syariah 

seperti keadilan, transparansi, dan kemaslahatan. Selain itu, transformasi digital terbukti 

memperluas aksesibilitas dan efisiensi investasi, sementara kegiatan edukasi 

meningkatkan kesadaran dan loyalitas nasabah terhadap produk syariah. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur manajemen strategis syariah dengan 

memperkenalkan pendekatan value-based Islamic strategy, yaitu strategi pengembangan 

produk yang berorientasi pada nilai moral, keberlanjutan, dan etika bisnis Islam. 

Pendekatan ini menjadi kebaruan (novelty) penelitian karena mengintegrasikan dimensi 

etis dan spiritual ke dalam kerangka strategi bisnis yang selama ini didominasi oleh 

paradigma profit-oriented. 
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SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan oleh pihak bank syariah maupun peneliti selanjutnya : 

1. Bagi praktisi perbankan syariah, perlu dikembangkan sistem inovasi produk yang 

lebih adaptif terhadap kebutuhan pasar digital, dengan tetap menjaga kesesuaian 

syariah melalui kolaborasi antara lembaga keuangan, ulama, dan otoritas keuangan. 

2. Dalam konteks edukasi nasabah, bank syariah perlu memperluas program literasi 

keuangan berbasis digital dan interaktif agar masyarakat dapat memahami perbedaan 

dan keunggulan investasi syariah dibandingkan investasi konvensional. 

3. Bagi regulator dan akademisi, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam 

merumuskan kebijakan strategis yang mendorong penguatan kapasitas inovasi dan 

transformasi digital bank syariah di tingkat nasional. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan pendekatan kuantitatif atau 

mixed methods guna menguji secara empiris hubungan antara strategi 

pengembangan produk, kepatuhan syariah, dan tingkat keuntungan nasabah dalam 

skala yang lebih luas. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi penting dalam 

mengembangkan paradigma baru strategi manajemen Bank Syariah yang tidak hanya 

berorientasi pada profitabilitas, tetapi juga pada keberlanjutan nilai-nilai Islam dalam 

sistem keuangan modern. 
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